BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan data dan temuan penelitian mengenai peran pengelola
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) perempuan untuk meningkatkan
kesejahteraaan masyarakat di Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek
yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa:
1. Alasan perempuan tertarik mengelola UMKM untuk menambah
penghasilan, menambah pengalaman dan keterampilan, menambah relasi,
membuktikan bahwa perempuan juga dapat Dberparisipasi dalam

pembangunan.

2. Peran perempuan dalam pengelolaan UMKM adalah sebagai
pemberdaya, sebagai produsen, dan sebagai penjual.

3. Peran perempuan dalam Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dari
segi modal dan pemasaran modal: swadaya murni atau modal sendiri,
swadaya penunjang atau bantuan dari pemerintah, pemasaran:
pemasaran online melalui media sosial whatsaap dan facebook.

4. Fakor pendukung perempuan dalam pengelolaan UMKM yaitu adanya
peningkatan pendapatan, adanya kerjasama yang baik, memperoleh
ilmu, pengalaman dan relasi, memperoleh dukungan dari pemerintah,
keluarga dan masyarakat. Sedangkan fator penghambat perempuan
dalam mengelola UMKM adalah kurangnya pendanaan, kurang

memaksimalkan fasilitas yang ada, kurang maksimal dalam promosi,
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belum mampu mengikuti trend atau mode saat ini, dan yang terakhir
persaingan.
Dengan ini mereka para perempuan mampu berkontribusi untuk
kesejahteraan masyarakat bisa dalam bentuk, pendapatan, ilmu yang
bermanfaat, pengalaman baru, atau bahkan relasi yang luas sehingga
mampu menghilangkan stigma masyarakat tentang perempuan yang

hanya berkewajiban mengurus pekerjaan rumah tangga.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan
maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat
memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian
ini. Adapun saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Bagi Pengelola Perempuan Galeri UMKM di Kecamatan Panggul
Kabupaten Trenggalek
Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam berkembangnya
pengelolaan Galeri UMKM Kecamatan Panggul, yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan adalah kekompakan tim, dengan
dijabarkannya faktor penghambat dalam mengelola UMKM, dapat
dijadikan koreksi dan pelajaran untuk Galeri UMKM kedepannya.
2. Bagi IAIN Tulungagung
Penelitian ini dapat digunakan untuk bahan referensi untuk

menambah wawasan, dengan mendokumentasikan dan
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menginformasikan hasil penelitian ini di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam, khususnya jurusan Ekonomi Syariah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya
yang berkaitan dengan peran pengelola UMKM perempuan, diluar subjek

dan objek dari penelitian ini.



